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The treatments were administered during the study are as follows: TO = control diet containing corn
use skinless banana and sorghum. T1 = diet with 30% of cultivated sorghum. T2 = 43% ration
mengandungsorgum processed. T3 = diet containing 30% of cultivated banana peel. T4 = diet
containing 43% of cultivated banana peel. The results showed that the digestibility of crude fiber,
crude protein, were significantly different (P <0.05), whereas the parameters of crude protein, the
use of banana skin with a percentage of 30% and 43% values are not significantly different (P>
0.05) . The level of feed intake, the value of the five treatments were not significantly different (P>
0.05). Concluded that sorghum can be used in the ration to the extent of 43% without lowering the
digestibility of crude fiber, and crude protein. Banana peels can be used in the ration to the extent of
43% without lowering the digestibility of nutrients and physiological disorders in broiler chickens..

Keywords: Sorghum, banana peels, chicken bloiler, and digestibility

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ransum dalam dunia peternakan
menjadi salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan untuk mencapai
pertumbuhan dan perkembangan ternak
yang maksimal, sehingga dalam
penyusunan ransum harus diperhatikan
kualitas akhir ransum. Kualitas ransum
yang baik bertujuan mencukupi
kebutuhan nutrisi untuk ternak, karena
merupakan salah satu faktor utama untuk
mencapai performan pertumbuhan yang
maksimal.

Secara umum, bahan baku utama
dalam penyusunan ransum ayam broiler
adalah jagung. Selama ini ketersediaan
jagung masih terbatas, disamping itu
jagung merupakan bahan pangan dan
sekaligus sebagai bahan pakan yang
menjadi persaingan antara manusia dan
ternak. Selama periode lima tahun
terakhir kebutuhan jagung terus
meningkat yaitu berkisar 10-15% per
tahun. Tahun 2000- 2007 perkembangan
produksi jagung tidak terlalu tinggi yaitu
berkisar dari 9,68-13,28 juta ton
(Zubachtirodin et al., 2010). Hal tersebut
menyebabkan harga jagung terus
meningkat, sehingga perlu alternatif
bahan pakan sebagai pengganti jagung.

Sorgum merupakan tanaman
ekonomis yang dapat tumbuh pada
daerah kering dengan produksi yang
tinggi, selain itu sorgum mempunyai
kandungan protein yang lebih baik dari
jagung (Narsih et al., 2008). Nilai gizi biji

sorgum mengandung karbohidrat sebesar
83%, lemak 3,5% dan protein
10%.Penggunaan biji sorgum dalam
ransum pakan ternak bersifat substitusi
terhadap jagung, karena nilai nutrisinya
hampir sama dengan jagung, namun
karena kandungan tanin yang cukup tinggi
(0,40-3,60%), biji sorgum hanya
digunakan dalam jumlah terbatas karena
tannin dapat mempengaruhi absorbsi
asam amino (Rooney dan Sullines 1977).
Menurut Scottet al.(1976) kandungan
tanin dalam ransum di atas 0,50% dapat
menekan pertumbuhan ayam, dan apabila
mencapai 2% akan menyebabkan
kematian. Biji sorgum dapat diberikan
langsung berupa biji atau diolah terlebih
dulu dan dicampur dengan bahan-bahan
lain dengan komposisi sebagai berikut: biji
sorgum 55-60%, bungkil kedelai/kacang
tanah 20%, tepung ikan 2,50-20%, dan
vitamin-mineral 2-8% (Beti et al. 1990)
Selain sorgum bahan pakan yang
dapat dijadikan sebagai alternatif pakan
adalah kulit pisang.Kulit pisang
merupakan salah satu jenis limbah yang
hingga sekarang belum dimanfaatkan
secara optimal. Sorgum dan kulit pisang
merupakan bahan pakan alternatif
bernutrisi yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan, namun kandungan
tanin dalam biji sorgum dan kulit pisang
sebagai bahan pakanyang cukup tinggi
yaitu mencapai 0,40-3,60%, sehingga
perlu dilakukan perlakuan untuk
mengatasi adanya kandungan tanin pada
sorgum, sehingga dengan penghilangan
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adanya tanin diharapkan potensi sorgum
dan kulit pisang akan lebih optimal.

Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh sorgum dan kulit pisang yang
terolah dengan NaOH 10% yang
dicampurkan dalam ransum ayam broiler
sebagai upaya untuk memanipulasi efek
negatif tanin terhadap kecernaan protein
kasar, serat kasar pada ayam bloiler

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini
diharapkan melalui proses perendaman
dengan NaOH 10% dapat menurunkan
kadar tanin sorgum dan kulit pisang
sehingga meningkatkan kualitas sebagai
bahan pakan untuk ayam broiler.

Kerangka Pemikiran

Sorgum merupakan tanaman
produktif yang dapat tumbuh pada daerah
kering dengan produksi yang tinggi.Nilai

gizi biji sorgum mengandung karbohidrat
sebesar 83%, lemak 3,5% dan protein
10%. Selain sorgum bahan pakan yang
dapat dijadikan sebagai alternatif pakan
adalah kulit pisang.Kulit pisang
merupakan salah satu jenis limbah yang
hingga sekarang belum dimanfaatkan
secara optimal. Hasil pengolahan limbah
kulit pisang yang difermentasi dapat
menghasilkan bahan baku pakan dengan
nutrisi yang cukup tinggi bagi ternak.
Sorgum dan kulit pisang
merupakan bahan pakan alternatif yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pakan, namun kandungan tanin dalam biji
sorgum dan kulit pisang sebagai bahan
pakanyang cukup tinggi yaitu mencapai
0,40-3,60% (Sirapa, 2003), kadar tanin
dapat diturunkan dengan cara
perendaman dengan NaOH 10% selama
15 menit dapat menurunkan kadar tanin
hingga 1,2 %. Sehingga potensi sebagai
bahan pakan ayam broiler lebih optimal.

Kerangka Berfikir Untuk Penelitian Ini Dapat Dilihat Pada Skema Berikut:

Ransum ekonomis
dan berkualitas, membutuhkan
bahan baku murah serta

Jagung bersaing dengan
pangan dan industri,
membutuhkan bahan alternatif
lain sebagai penggantinya

berkualitas

|

Sebelum digunakan,
sorgum dan kulit

Sorgum dan kulit
pisang dapat

pisang direndam

digunakan

dalam larutan NaOH

l

Ada kandungan tanin
yang akan berefek
negatif pada ternak

l

Efek tanin ditekan agar

sorgum dan kulit pisang

dapat digunakan secara
optimal

llustrasi 1. Skema kerangka berfikir

Hipotesis

Pengolahan sorgum dan kulit pisang yang telah diberi perlakuan perendaman
NaOH 10%, meningkatkan kecernaan protein kasar, serat kasar, pada ayam bloiler

!

Sorgum dan kulit
pisang direndam
larutan NaOH
dan digunakan
bersamaan

Tanin akan
menurun dapat
digunakan
sebagai bahan
pakan unggas
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MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
kandang yang berlokasi di Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang. Penelitian
berlangsung mulai bulan Maret sampai
April 2013 yang meliputi tahap persiapan
pemeliharaan dan pencatatan data.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan adalah 160
ekor broiler ( % strain Arbor Aces
merek dagang CP 707 umur 15 hari
dengan bobot rata-rata 551,46 +2,49 g
secara acak di tempatkan dalam 20 petak
kandang, setiap unit pecobaan terdiri 8
ekor ayam. Ransum yang diberikan
terdiri dari jagung, bekatul, sorgum
merah, kulit pisang, tepung ikan, bungkil
kedelai, $ dan premix.
Komposisi ransum dan kandungan
nutrien dapat dilihat pada Tabel 4.

Metode Penelitian
Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diberikan
selama penelitian adalah:
TO = ransum kontrol menggunakan
jagung, tanpa kulit pisang maupun
sorgum.
T1 =ransum mengandung sorgum terolah
30%.
T2 =ransum mengandung sorgum terolah
43%.
T3 = ransum mengandung kulit pisang
terolah 30%.
T4 = ransum mengandung kulit pisang
terolah 43%.

Prosedur Penelitian

Tahap penelitian dimulai dengan
persiapan kandang, pengadaan bahan
pakan, analisis bahan pakan,
penyusunan ransum dan pembuatan
ransum, pembelian DOC dan

pemeliharaan selama 6 minggu, yang
meliputi adaptasi selama 2 minggu dan
perlakuan selama 4 minggu.

Day Old Chick (DOC) pertama
datang diberikan air gula untuk memenuhi
kebutuhan energi yang hilang dalam
perjalanan. Sebelum diberi perlakuan,
broiler ditimbang untuk mendapatkan
berat awal. Kemudian secara acak
ditempatkan dalam petak kandang
berukuran 1x1 m. Dilakukan vaksinasi
dengan menggunakan vaksin strain ND
B1 melalui tetes mata pada umur tiga hari.
Vaksin gumboro diberikan pada umur
empat belas hari melalui tetes mata dan
vaksin ND lasota diberikan pada umur 21
hari melalui air minum. Air minum dan
ransum diberikan secara ad libitum.

Ransum komersial diberikan pada
usia satu minggu pertama sebagai
adaptasi ternak pada lingkungan. Sebagai
adaptasi pakan, pemberian pakan
perlakuan diberikan secara bertahap.
Awal pemberian ransum perlakuan
sebanyak 25% dari ransum total dan
setiap 2 hari pemberian ransum perlakuan
ditingkatkan menjadi 50% dan 75% dari
ransum total. Pemberian 100% ransum
perlakuan baru diberikan pada ternak usia
15 hari.

Pembuatan bahan pakan diawali
dengan menyiapkan sorgum merah dan
kulit pisang kepok setengah matang yang
banyak diperoleh dari penjual gorengan.
Pembuatan tepung sorgum pertama-tama
yaitu merendam sorgum merah dengan
NaOH 0,1 N selama 15 menit, kemudian
dibilas menggunakan air bersih sampai
bersih agar NaOH tidak mencemari
sorgum. Selanjutnya mengeringkan
sorgum selama dua hari pada sinar
matahari dan kemudian sorgum digiling
agar dihasilkan tepung sorgum yang siap
digunakan sebagai untuk ransum.

Pembuatan tepung kulit pisang tidak
berbeda jauh dari pembuatan tepung
sorgum. Perbedaan hanya terdapat pada
pemotongan kulit pisang sebelum
dilakukan perendaman NaOH dan
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diperlukan waktu pengeringan kulit lebih
lama yaitu berkisar 3 hari pada sinar
matahari dengan paparan sinar selama 6
jam. Pemotongan kulit pisang bertujuan
untuk memperluas permukaan kulit
pisang sehingga mempermudah
pengeringan, selain itu memudahkan
dalam perendaman NaOH. Sorgum dan
kulit yang telah berbentuk tepung

kemudian disusun sesuai dengan
perlakuan masing-masing. Ransum yang
diberikan dalam bentuk crumbel. Skema
sorgum dan kulit pisang yg terolah dalam
pembuatan ransum di lihat pada ilustrasi
2, komposisi ransum perlakuan pada
Tabel 1 dan penurunan kandungan tanin
dengan NaOH 10% dapat di lihat pada
Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian

Komposisi Ransum T0 T1 T2 T3 T4
% % % % %

Bahan Pakan

Jagung 49,50 29,50 17,00 31,00 17,00
Bungkil Kedelai 20,00 19,00 20,00 23,00 24,00
Bekatul 17,00 7,00 5,00 3,00 3,00
Tepung lkan 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
Kulit Pisang Perlakuan 0,00 0,00 0,00 30,00 43,00
Sorgum Merah Perlakuan 0,00 30,00 43,00 0,00 0,00
Minyak 0,50 1,50 2,00 0,00 0,00
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Nutrien

EM (kkal/kg)** 3307,74 3284,01 3171,01 3100,18 2946,98
BETN* 60,58 60,33 57,93 48,13 43,28
Protein Kasar (%)* 22,35 22,49 23,08 22,92 22,70
Lemak Kasar (%)* 5,80 4,30 3,69 7,23 8,01
Serat Kasar (%)* 4,72 6,14 8,38 11,78 15,59
Ca***** 0,51 0,56 0,79 0,86 1,41
e 1,57 1,45 1,37 1,53 1,73
Metionin (%)*** 0,55 0,52 0,50 0,52 0,51
Lisin (%)*** 1,06 1,00 0,95 1,00 1,01
Arginin (%)*** 1,59 1,44 1,33 1,44 1,42
Tanin Sebelum(%)**** 0,00 1,35 1,94 1,12 1,60
Tanin Setelah(%)**** 0,00 0,33 0,47 0,27 0,39

*  Berdasarkan hasil analisis proksimat Laboratorium llmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Diponegoro (2013).

Dihitung berdasarkan rumus balton dalam Murwani (2008).

Dihitung berdasarkan Tabel Scott (1982) dalam Wahju (1997).

Hasil analisis Laboratorium Pusat Penelitian Terpadu UGM (2013).

Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, UNS (2013).

*****
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Tabel 2. Penurunan Kandungan Tanin dengan NaOH 10%

Kandungan tanin (%)

Bahan Pakan

Sebelum Perendaman*

Setelah Perendaman™**

Sorgum 4,52
Kulit Pisang 3,72

1,091
0,897

*

Hasil analisis Laboratorium dan Pengujian Terpadu, UGM.

**  Hasil Analisis Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, UGM.

Sorgum

Kulit pisang
dipotong-potong+3 cm

direndaman menggunakan NaOH 0,1 N 10%
selama 15 menit dan Pemanasan

l

dibilas menggunakan
air sampai bersih

A4

dipanaskan dengan panas
matahari selama * 2 hari

!

!

% dengan bahan pakan
lain sesuai masing-masing
perlakuan

llustrasi 2. Pembuatan Sorgum dan Kulit Pisang Perlakuan
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Analisis Kecernaan Serat Kasar
Langkah pertama metode
pengukuran serat kasar adalah
menghilangkan semua bahan larut dalam
asam dengan pendidihan dalam asam
sulfat. Bahan yang larut dalam alkali
dihilangkan dengan pendidihan dalam
larutan sodium alkali. Residu yang tidak

larut dikenal dengan serat kasar.

Kecernaan serat kasar dihitung
berdasarkan kadar serat ransum, kadar
serat kasar ekskreta, dan kadar serat
kasar endogenous. Penghitungan
kecernaan serat kasar menggunakan
rumus kecernaan serat kasar menurut
Stein et al. (2007) sebagai berikut :

KCSK = (konsumsi BK x % SK ransum) — (Bobot ekskreta BK x % PK ekskreta) x100%

(konsumsi BK x % SK ransum)

Analisis Kecernaan Protein

Kecernaan protein kasar dihitung menururt Sibbald (1982) and Lemme

sebagai berikut :

. (2004)

KCPK = (konsumsi BK x % PK ransum) — (Bobot ekskreta BK x % PK ekskreta) x100%

(konsumsi BK x % PK ransum)

Analisis Data

Model linier yang menjelaskan tiap
nilai pengamatan menggunakan model
menurut Steel dan Torrie (1995), yaitu:
Yij=u+ Ti+£ij

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan pada
perlakuan ke-i, ulangan ke-j

v = Nilairatarata perlakuan

T, =Pengaruh perlakuan ke-i

€; = galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j
Hipotesis

H, : 1,=71,=1,=0: artinya penggunaan

sorgum dan kulit pisang yang
direndam menggunakan NaOH 0,1
N selama 15 menit tidak
berpengaruh terhadap kecernaan
serat kasar, protein kasar, retensi
nitrogen dan energi metabolisme
pada ayam broiler.

H, : Paling sedikit ada satu 1, = O0:
artinya penggunaan sorgum dan
kulit pisang yang direndam
menggunakan NaOH NaOH 0,1 N
10% selama 15 menit berpengaruh
terhadap kecernaan serat kasar,
protein kasar, retensi nitrogen dan
energi metabolisme pada ayam
broiler.

kecernaan serat kasar, protein
kasar, retensi nitrogen dan
energi metabolisme pada ayam
broiler.

Data yang diperoleh diuji
menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA) taraf 5%. Jika terdapat
pengaruh nyata dari perlakuan (H,
diterima) maka dilanjutkan dengan Uiji
Wilayah Ganda Duncan (Gomez dan
Gomez, 1995). Kriteria pengujian analisis
statistik yang digunakan adalah :

F hitung < F Tabel (0,05), maka H,
diterima dan H, ditolak.

F hitung = F Tabel (0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Serat Kasar

Hasil analisis ragam kecernaan
serat kasar ransum antar perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05). Berdasarkan Tabel 6. pengaruh
penggunaan jagung dan sorgum dalam
ransum menghasilkan kecernaan serat
kasar lebih tinggi daripada ransum yang
menggunakan kulit pisang.
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap
Kecernaan Serat Kasar

Perlakuan Kecernaan Serat Kasar (%)
TO 34,01°
T1 31,60°
T2 27,78°
T3 23,57°
T4 21,71°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Berdasarkan analisis uji Duncan
menunjukkan bahwa pemberian ransum
yang menggunakan sorgum terolah (T1
dan T2) memiliki kecernaan yang lebih
tinggi daripada ransum yang
menggunakan kulit pisang terolah (T3 dan
T4). Hal ini disebabkan serat kasar
ransum pada kulit pisang terolah (T3 dan
T4) lebih sulit dicerna oleh saluran
pencernaan unggas membuat tingkat
kecernaan serat kasar pada ayam broiler
menjadi rendah. Kadar serat kasar pada
kulit pisang juga lebih tinggi daripada
sorgum sehingga kecernaan serat kasar
yang menggunakan sorgum lebih tinggi
daripada ransum yang menggunakan kulit
pisang. Kecernaan serat kasar tergantung
pada kandungan serat kasar dalam
ransum dan jumlah serat kasar yang
dikonsumsi. Daya cerna serat kasar
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain kadar serat dalam pakan, komposisi
penyusun serat kasar dan aktifitas
mikroorganisme (Maynard ., 2005).
Kadar serat kasar yang terlalu tinggi dapat
mengganggu pencernaan zat lain. Wahju
(1997) yang mengatakan bahwa serat
kasar tidak dapat dicerna oleh ternak
tetapi memiliki fungsi sebagai $

pada ternak sehingga akan
mengakibatkan berat berkurang tetapi
tidak berpengaruh terhadap penyerapan
nutrisi dari unggas.

Serat kasar terdiri dari selulosa,
hemiselulosa, silika dan lignin

menyebabkan akan semakin
mempercepat cepat laju digesti sehingga
nilai energi produktifnya semakin rendah.
Serat kasar yang tinggi menyebabkan
unggas merasa kenyang, sehingga lignin
yang sebagian besar tidak dapat dicerna
unggas dan bersifat sebagai pengganjal
atau bulky (Wahju, 2004). Kadar SK yang
terlalu tinggi, dapat menurunkan
pencernaan nutrien karena serat kasar
bersifat voluminous (Amrullah, 2003).
Ransum yang tinggi kandungan serat
kasarnya menyebabkan kurang palatable,
sehingga konsumsi ransum yang rendah
(North dan Bell, 1990). Pencernaan serat
kasar di unggas terjadi pada caecum
dengan bantuan mikroorganisme, yang
menghasilkan enzim selulase yang dapat
memecah serat kasar (Wahju, 2004).

Kecernaan Protein Kasar

Hasil analisis ragam kecernaan
protein kasar ransum antar perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05). Berdasarkan Tabel 3. pengaruh
penggunaan jagung dan sorgum dalam
ransum menghasilkan kecernaan protein
kasar lebih tinggi daripada ransum yang
menggunakan kulit pisang.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap
Kecernaan Protein Kasar

Perlakuan Kecernaan Protein Kasar (%)

TO 80,647
T1 78,76°
T2 73,48°
T3 70,45°
T4 68,33°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05

Kecernaan protein kasar pada
penelitian berkisar antara 68,33% sampai
dengan 80,64%. Berdasarkan uji
Duncan, kecernaan protein ransum
kontrol (TO) tidak berbeda nyata dengan
ransum yang menggunakan sorgum (T1),
demikian pula antara ransum yang

AGROMEDIA Vol. 32, No. 1 Maret 2014


http://www.pdfcompressor.org/buy.html

PDF Compressor Pro

menggunakan kulit pisang T3 terhadap
T4. Kecernaan Protein kasar ransum
yang menggunakan sorgum terolah (T1)
sama dengan ransum kontrol (T0). Hal ini
diduga menunjukkan bahwa sorgum yang
terhidrolisis dengan NaOH 30% mampu
mengimbangi kecernaan protein yang di
bandingkan dengan ransum kontrol,
tetapi pada perlakuan T2 maupun T3 dan
T4 tidak mampu mengimbangi fungsi
kecernaan protein. Hal ini diduga
disebabkan karena kandungan serat
kasar yang tinggi dan juga tinggi
kandungan tanin pada kulit pisang yang
dapat menghambat kerja enzim.
Komponen bioaktif yang mampu
menghambat atau menjadi inhibitor kerja
enzim lipase adalah tanin beserta
turunannya seperti ellagitanin,
proantosianidin. Peningkatan konsumsi
tanin dapat menyebabkan penurunan
penyerapan protein sehingga kebutuhan
asam amino untuk pertumbuhan tidak
dapat terpenuhi. Tanin dapat mengikat
protein bentuk kompleks protein tanin
yang menyebabkan protein tersebut tidak
dapatdicerna (Asquith etal., 1987).
Peningkatan kecernaan protein
kasar pada sorgum terjadi karena
semakin lama perendaman
mengakibatkan ikatan sistin disulfida
semakin merenggang, sehingga
memudahkan NaOH untuk melakukan
pemutusan ikatan sistin disulfida tersebut.
Perendaman NaOH pada sorgum lebih
efektif dalam menurunkan kadar tanin
daripada perendaman pada kulit pisang.
Tanin pada sorgum merupakan tanin yang
dapat dihidrolisis (hidrolizable tanin) baik
dengan larutan asam, basa atau enzim.
Sedangkan tanin pada kulit pisang
merupakan tanin terkondensasi, tanin
jenis ini biasanya tidak dapat dihidrolisis,
tetapi dapat terkondensasi menghasilkan
asam klorida, sedangkan perendaman
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan basa yaitu NaOH. Menurut
pendapat Pomeranz (1991), hidrolisis
protein dengan menggunakan alkali yang

dapat menyebabkan degradasi protein,
tergantung pada konsentrasi, suhu dan
lama perlakuan. Nilai kecernaan protein
tinggi berarti semakin banyak asam amino
tersedia diserap oleh usus halus
(winarto,1997).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini
penggunaan sorgum sampai taraf 30%
dapat meningkatkan kecernaan nutrisi
tanpa menimbulkan gangguan fisiologis
pada ayam broiler. Tetapi pada bobot
badan akhir penggunaan kulit pisang
dalam ransum mengahasilkan bobot
badan yang lebih rendah daripada ransum
kontrol dan ransum yang menggunakan
sorgum.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan suplementasi zat yang dapat
mengurangi pengaruh negative sorgum
dan kulit pisang.
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